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Abstrak

Karya seni memiliki fungsi sebagai salah satu media untuk berekspresi dan
dapat merepresentasikan suatu fenomena sosial yang terjadi. Fenomena Adigang
Adigung Adiguna masih terjadi didalam masyarakat modern saat ini, sehingga
muncul ketidak-harmonisan pada hubungan sesama manusia. Bermula dari
pengalaman yang dialami dan kasus yang ditemui sehari-hari, penciptaan ini
berfokus pada penyajian perilaku Adigang Adigung Adiguna yang masih terjadi
saat ini.

Metode penciptaan yang digunakan mengacu pada metode pengembangan
kreatifitas yang meliputi tiga tahap: Eksplorasi, Improvisasi/eksperimentasi, dan
Pembentukan/perwujudan. Pada proses perwujudannya penulis menggunakan
teknik seni grafis cetak tinggi dengan media karet lino yang dicetak pada mika
transparan sesuai konsep perwujudan dan penyajian karya.

Dalam merealisasikan konsep representasi Adigang Adigung Adiguna
dalam seni grafis, penulis memvisualisasikannya melalui bentuk kepala yang
digabungkan dengan objek-objek pendukung yang. berkaitan dengan konsep,
karena kepala merupakan pusat kendali dari setiap gerak dan perilaku manusia.

Penciptaan seni ini menghasilkan sembilan karya seni grafis cetak tinggi.
Keseluruhan hasil karya merupakan cara penulis untuk menyampaikan keresahan
dan kritik sosial melalui media seni rupa.

Kata kunci: representasi, seni grafis, cetak tinggi, peribahasa Jawa, Adigang
Adigung Adiguna



Abstract

Artwork has a function as a medium for expression and can represent a
social phenomena in happen. The phenomena of Adigang Adigung Adiguna still
happening in modern society today, so that disharmony arises in human relations.
Starting from the experienced and the case encountered on a daily basis, this
creation focuses on presenting the behavior of Adigang Adigung Adiguna which is
still happening today.

The creation method used method of creative development which
includes three stages: Exploration, Improvisation/experimentation, and
Formation/embodiment. In the process of embodiment, the author uses a high
print graphic art technique with lino rubber media that is printed on transparent
mica according to the concept of embodiment and presentation of the work.

In realizing the concept of Adigang Adigung Adiguna representation in
graphic arts, the author visualizes it through the shape of the head combined with
supporting objects related to the concept, because the head is the control center of
every human movement and behavior.

This art creation resulted in nine works of high print graphic art. The
whole work is the author's way of conveying social anxiety and criticism through
the media of art.

Keywords: representation, graphic arts, high print, Javanese proverb, Adigang
Adigung Adiguna
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Adigang Adigung Adiguna merupakan suatu istilah yang ada dalam
peribahasa Jawa yang secara umum memiliki arti menyombongkan kekuatan,
kekuasaan, dan kepandaian yang dimiliki. Sebuah peribahasa kuno yang masih
relevan jika diaplikasikan pada kehidupan sehari-hari di dunia modern saat ini.

Peribahasa Jawa tersebut bisa dikatakan. sebagai sebuah gambaran dari
keadaan sosial masyarakat yang sedang tidak baik-baik saja. Paribasan atau
peribahasa Jawa menggambarkan —tingkah - laku atau perilaku manusia,
perumpamaannya dapat menggunakan barang, anggota badan dan sebagainya
yang pada umumnya berisikan nasihat, teguran, keadaan situasional atau
perwatakan (Santosa, 2012:130).

Sebagaimana dijelaskan oleh Rahardiansah mengenai perilaku manusia,

...perilaku manusia dipengaruhi oleh-adat, sikap, emosi, nilai etika,

kekuasaan, persuasi, dan/atau..genetika. Perilaku manusia merupakan

dorongan yang ada dalam diri manusia (Rahardiansah, 2013:58).

Kejadian Adigang Adigung Adiguna sendiri muncul di dalam masyarakat
modern saat ini sebagai suatu perilaku yang merugikan si pelaku maupun orang
lain, dimana perilaku tersebut juga dipengaruhi oleh sikap dan emosi serta mulai
memudarnya rasa saling menghormati antara manusia dalam berperilaku sosial.
Terlebih lagi kondisi saat ini yang bisa dikatakan kacau, dimana masih banyak
masyarakat yang melakukan tindak kekerasan semena-mena, korupsi yang terjadi

1



sebagai bentuk penyelewengan kekuasaan, hingga memanfaatkan ilmu dan
kepandaian yang dimiliki dengan tujuan merugikan orang lain.

Dewasa ini, penulis menemukan banyak fenomena ataupun kasus yang
terjadi dalam kehidupan penulis baik pengalaman maupun informasi-informasi
melalui pemberitaan sosial media, dimana perilaku Adigang Adigung Adiguna
masih sering terjadi di masyarakat saat ini. Seperti kasus kekerasan main hakim
sendiri, bully di pergaulan khususnya anak muda, menyombongkan status sosial,
korupsi, kasus penipuan, memandang remeh nasihat orang tua dan sebagainya.

Fenomena menyombongkan status sosial merupakan salah satu kasus yang
disaksikan penulis, dimana seorang tokoh yang memiliki garis keturunan darah
biru dilingkungan tempat tinggal penulis-enggan untuk bergotong royong dengan
masyarakat, dikarenakan merasa status sosialnyalebih tinggi dibanding yang
lainnya. Kasus ini.merupakan suatu bentuk watak atau perilaku Adigung yang
masih terjadi sekarang, ini merupakan bukti bahwa interaksi sosial di dalam
masyarakat modern saat ‘ini sedang tidak baik-baik saja. Kasus lain yang
memperlihatkan perilaku Adigung juga sempat terjadi beberapa waktu lalu,
korupsi dana bansos dan dimasa pandemi covid-19 sangat merugikan
masyararkat. Oknum yang memiliki jabatan menggunakan kekuasaan secara
mentang-mentang untuk kepentingan pribadi.

Bisa kita lihat pada maraknya kasus kekerasan yang masih ada di
masyarakat, bully baik fisik maupun verbal yang masih ada khususnya pada anak
muda sekarang dengan adu fisik maupun mencemooh orang yang lebih lemah.

Kemudian main hakim sendiri seperti penutupan tempat makan secara paksa oleh



oknum-oknum di masyarakat yang masih sering terjadi ketika memasuki bulan
suci Ramadhan. Para oknum menganggap hal tersebut merupakan tindakan yang
benar dan secara sepihak melakukan penutupan paksa tanpa mempertimbangkan
kerugian yang dialami pedagang. Pada contoh kasus tersebut memperlihatkan
perilaku Adigang yang masih terjadi.

Fenomena Adiguna sendiri juga dapat dilihat pada kasus yang sempat
ramai diperbincangkan yaitu penipuan publik dengan berkedok investasi dan
trading. Oknum secara sengaja menyebarkan informasi berita bohong dan
menyesatkan, yang akhirnya.-menggiring masyarakat untuk berinvestasi supaya
memperoleh keuntungan seperti yang dijanjikan. Kasus ini menggambarkan
bagaimana perilaku adiguna yang licik dan ‘menyesatkan masyarakat dengan
memanfaatkan kepandaian yang dimiliki untuk merugikan orang lain.

Masih terjadinya fenomena Adigang Adigung Adiguna dalam masyarakat
bisa dikatakan sebagai sebuah kondisi yang tidak beres. Dari permasalahan yang
disebutkan diatas, muncul gagasan sekaligus' keprihatinan penulis yang
menjadikan fenomena tersebut sebagai latar-belakang penciptaan karya. Melalui
pengalaman dan pengamatan melihat peristiwa yang terjadi di masyarakat,
menarik untuk ditransformasikan melalui bahasa visual yaitu karya seni grafis
cetak tinggi.

Menurut Sumardjo dalam Filsafat Seni mengemukakan bahwa dari segi
isinya, sebuah karya seni dapat dinilai mengandung sebuah kritik masyarakat dan
kritik manusia. Dalam artian seniman juga merupakan makhluk sosial yang selalu

bersinggungan dan melihat berbagai fenomena di masyarakat. Dari



kebersinggungan tersebut seniman melihat adanya ketidaksesuaian pandangan
idealnya dengan kenyataan (Sumardjo, 2000:243).

Melalui karya seni grafis dengan teknik cetak tinggi, penulis ingin
mengekspresikan keprihatinan dan kegelisahan dengan mengkritik masyarakat
yang berperilaku Adigang Adigung Adiguna. Seperti halnya pada proses seni
grafis cetak tinggi, ketika proses mencukil yang dilakukan adalah mengurangi
bagian yang tidak diperlukan agar tidak tecetak, proses ini dimaknai penulis
sebagai proses muhasabah diri untuk mengurangi hal-hal negatif pada diri penulis.

Karena perilaku sombong berkaitan dengan suatu keadaan mental yang
ada didalam diri seseorang, maka ‘bentuk yang dirasa tepat untuk
memvisualisasikan watak Adigang. Adigung Adiguna adalah kepala manusia,
karena kepala adalah pusat kendali dari tubuh manusia dalam berperilaku. Untuk
memperkuat pesan yang akan disampaikan dalam karya, disertakan juga objek

pendukung ataupun simbol yang berkaitan dengan konsep yang diusung.

B. Rumusan Ide Penciptaan
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan ide penciptaan karya
tugas akhir ini adalah:
1. Apa relevansi antara Adigang Adigung Adiguna dengan perilaku
masyarakat modern saat ini.
2. Bagaimana memetaforakan perilaku Adigang Adigung Adiguna dalam
masyarakat modern melalui karya seni grafis yang relevan dengan

kehidupan masa kini.



C. Estimasi Karya

Estimasi karya memuat rencana perwujudan karya baik dari segi visual
maupun rencana penyajian. Merealisasikan konsep representasi Adigang Adigung
Adiguna dalam seni grafis, penulis memvisualisasikannya melalui metafor bentuk
kepala yang digabungkan dengan objek-objek pendukung yang berkaitan dengan
konsep, karena kepala merupakan pusat kendali dari setiap gerak dan perilaku
manusia.

Penciptaan karya seni ini menghasilkan sembilan karya seni grafis cetak
tinggi dengan medium lino, yaitu sejenis Karet sintetis yang berbentuk lembaran
dengan permukaan halus dan tidak memiliki pori-pori. Medium ini dipilih karena
tidak terlalu keras saat dicukil-dan memiliki hasil cetakan yang tajam. Nantinya
karya akan dicetak pada mika transparan sehingga memunculkan efek bercak-
bercak artistik yang tercipta dari tekanan (pressing) saat mencetak. Selain itu,
hasil cetakan pada mika juga bisa' memproyeksikan bayangan gambar cetakan
ketika terkena cahaya,. ini. dimaknai penulis sebagai-watak Adigang Adigung
Adiguna yang terus melekat dan mengikuti-manusia sombong layaknya sebuah
bayangan. Keseluruhan hasil karya merupakan cara penulis untuk menyampaikan
keresahan dan kritik sosial melalui media seni rupa.

Selanjutnya setelah melalui proses penciptaan karya, masuk ke rencana
penyajian karya. Penyajian karya sendiri tidak dapat dipandang sebelah mata
karena penyajian pada sebuah karya seni memiliki pengaruh terhadap hasil akhir

yang diinginkan.



Gambar 1. Proyeksi bayangan karya ke dinding
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Gambar 2. Penyajian karya dengan bingkai minimalis
(Sumber: Dokumentasi Penulis)
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Gambar 3. Jarak display.karya dengan dinding
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Hasil cetakan nantinya akan ditempelkan pada kaca, kemudian akan di
display dengan bingkai minimalis. Pantulan cahaya lampu bisa memproyeksikan
karya ke dinding dibelakang karya. Karya yang didisplay nantinya akan diberi
jarak antara karya dengan dinding, sehingga terdapat sedikit ruang agar bayangan

bisa terproyeksikan.

D. Tujuan dan Manfaat
Tujuan yang ingin dicapai dalam penciptaan karya seni ini adalah sebagai
berikut:
1. Menciptakan karya seni grafis cetak tinggi dengan tema perilaku Adigang
Adigung Adiguna yang masih terjadi dimasyarakat saat ini.
2. Merepresentasikan watak Adigang Adigung Adiguna berdasarkan pengamatan
dan pengalaman pribadi yang terjadi di masyarakat kedalam bentuk karya

seni grafis.



Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penciptaan karya seni ini adalah

sebagai berikut:

1.

Sebagai media introspeksi dan berpikir kritis dalam menyikapi fenomena
Adigang Adigung Adiguna.

Memotivasi penulis dalam penciptaan karya seni tugas akhir dan ide visual
dengan tema tersebut sehingga memicu intepretasi dan Kkreatifitas yang
berkelanjutan.

Mengasah kepekaan rasa dan cara pandang dengan memaknai peribahasa

Jawa terkait perilaku-Adigang Adigung Adiguna dalam kehidupan bersosial.



